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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan
melakukan perubahan ke arah perbaikan terhadap aktivitas dan hasil belajar
matematika siswa dengan penerapan model Pembelajaran Matematika
Realistik. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIIIA Smp Satya Dharma
Balung pada semester genap dari tanggal 19 April – 17 Mei 2016, dengan
siswa berjumlah 18 orang. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus dengan 4 tahapan yakni perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data aktivitas yang dikumpulkan
melalui observasi pada setiap pembelajaran dan hasil belajar diperoleh
melalui tes setiap akhir siklus. Berdasarkan analisis data yang diperoleh
bahwa aktivitas siswa terjadi peningkatan persentase dari siklus I dan siklus
II yaitu 68% dan 82%. Sedangkan paa hasl belajara terjadi peningkatan
sebesar  61% dan 89%. Dari hasil penelitian ini dapat disimpilkan bahwa
penerapan model pembelajaran matematika realistic dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA SMP Satya
Dharma Balung pada pokok bahasan kubus dan balok tahun ajaran
2015/2016.
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A. PENDAHULAUAN

1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana yang strategis di dalam pengembangan
sumber daya manusia. Oleh karena itu, pendidikan harus mendapat perhatian serta
penanganan secara serius. Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah,
matematika sebagai salah satu ilmu dasar, baik dalam aspek terapan maupun
aspek penalaran. Pembelajaran matematika saat ini sering mengalami kendala,
diantaranya adalah model pembelajaran yang kurang cocok dengan materi
pembelajaran, penggunaan media yang kurang sesuai dengan materi yang
diajarkan, kondisi kelas yang selalu pasif. Dengan kondisi tersebut siswa banyak
mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika salah satunya dikarenakan
objek-objek matematika yang bersifat abstrak sehingga siswa sulit menguasai
konsep matematika dan kurang bermaknanya pembelajaran tersebut.

Jika dilihat dari kenyataan yang ada di lapangan, bahwa sistem
pembelajaran yang diterapkan di SMP Satya Dharma Balung kelas VIIIA Tahun
Ajaran 2015/2016 cenderung lebih didominasi oleh pembelajaran konvensional.
sehingga hal tersebut tidak cukup untuk mendukung penguasaan terhadap konsep
matematika menjadi lebih baik. Penguasaan terhadap konsep matematika terbilang
masih rendah yang ditandai oleh nilai prestasi matematika siswa yang masih
dibawah nilai standart ketuntasan maksimum yang diharapkan yaitu dengan
ketuntasan secara klasikal 80% dengan ketuntasan secara individu 75 dari skor
maksimal 100. Dari hasil identifikasi masalah tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap penguasaan konsep
matematika. Untuk pemahaman konsep matematika yang kongkret, guru dapat
mengaitkan pembelajaran matematika dengan pengalaman anak dalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga siswa mampu memahami suatu konsep matematika dan
siswa tidak mudah lupa untuk mengaplikasikan matematika dalam kehidupan
sehari-hari mereka.

Sebagai salah satu tindakan dalam pembelajaran matematika yang
berorientasikan pengalaman sehari–hari dan menerapkan matematika dalam
kehidupan sehari-hari adalah dengan pembelajaran matematika realistik.
Pembelajaran Matematika Realistik merupakan model pembelajaran yang
dilakukan melalui penjelajahan berbagai situasi dan persoalan-persoalan realistik.
Model ini bertitik tolak dari hal-hal yang real (nyata) bagi peserta didik,
menekankan keterampilan "process of doing mathematics", berdiskusi dan
berkolaborasi, berargumentasi, akhirnya menggunakan matematika untuk
menyelesaikan masalah baik secara individu maupun kelompok. Dalam
pembelajaran matematika realistik, kemampuan siswa untuk aktivitas penelitian
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dilatih dan dibiasakan melalui bimbingan, sehingga siswa mampu menemukan
suatu pola atau konsep melalui kontruksivis

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut : Bagaimanakah penerapan model pembelajaran matematika
realistik untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIIIA Smp
Satya Dharma balung dengan pokok bahasan kubus dan balok pada tahun ajaran
2015/2016 ?

3. Tujuan Masalah

Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran matematika realistik untuk
meningkatkan aktivitas siswa kelas VIIIA Smp Satya Dharma balung dengan
pokok bahasan kubus dan balok pada tahun ajaran 2015/2016.

B. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus dengan empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengmatan dan refleksi.

2. Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek dari penelitian kali ini yaitu siswa kelas VIIIA yang berjumlah 18
orang terdiri dari 11 laki-laki dan 7 perempuan dengan  lokasi penelitian di SMP
Satya Dharma Balung.

3. Tahap Pelaksanaan Siklus I

Siklus I dilakasanakan sebanyak tiga kali pembelajaran, yaitu :

a. Pembelajaran I

Pada pembelajaran I siklus I ini guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok, guru memberikan LKS kepada setiap kelompok selanjutnya guru
meminta siswa untuk mempresentasikan hasil kelompoknya. Pada pembelajaran
ini telah diterapkan model pembelajaran matematika realistik dengan materi
unsur-unsur kubus dan balok.
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b. Pembelajaran II

Pada Pembelajaran II sama halnya dengan pembelajaran I akan tetapi
materi yang diajarkan yaitu Jaring-jaring Kubus dan Balok.

c. Pembelajaran III

Pada pembelajaran kali ini dilakukan tes akhir siklus I dan guru
mengawasi siswa tanpa adanya aktivitas yang diamati.

d. Pengamatan

Pengamatan dilakukan selama proses pembalajaran berlangsung, yang
dibantu oleh 2 teman sejawat dari peneliti. Peneliti memberikan lembar observasi
aktivitas siswa dan guru dengan lembar kriteria yang telah disusun sebelumnya.

e. Refleksi

Refleksi dilakukan dengan menganalisis aktivitas dan hasil belajar siswa
selama pembelajaran pada siklus I. Hasil dari refleksi ini dijadikan sebagai acuan
untuk melakukan tindakan yang selanjutnya, yaitu untuk menentukan perlu
tidaknya dilakukan siklus selanjutnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Siklus I dan Siklus II

Dari hasil observasi dan analisis aktivitas belajar siswa pada siklus I
terdapat persentase keaktifan sebesar 68%  dengan  kriteria aktif dengan enam
kriteria penilaian yang telah disusun sebelumnya.dan pada siklus II sebesar 82%
dengan kriteria sangat aktif.

Tabel 1. Persentase Aktivitas Belajar Siswa
Siklus Aktivitas Belajar Siswa

1 68%
2 82%

Aktfitas siswa yang meningkat juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 2. Persentase Hasil Belajar Siswa
Siklus Hasil Belajar Siswa

1 61%
2 89%
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa persentase hasil belajar siswa pada siklus I
sebesar 61% dan pada siklus II sebesar 89%. Hasil Belajar siswa pada siklus II
memperoleh pencapain diatas maksimal yang telah ditetapkan yaitu 80%., maka
siklus II dapat dihentikan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
matematika realistik dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas
VIIIA SMP Satya Dharma Balung pada pokok bahasan kubus dan balok.

D. KESIMPULAN

Dari hasil dan Pembahasan Penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran matematika realistik dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
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